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Abstrak 
 Pendidikan merupakan kata kunci pembangunan, melalui pembangunan pendidikan, proses 

pembangunan akan dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Dari hasil penelitian 

Permadany (2016: 47)  menyimpulkan bahwa, ada perbedaan hasil belajar mahasiswa berdasarkan asal 

sekolah menengah. Mahasiswa lulusan SMK mempunyai rata–rata nilai yang lebih baik daripada lulusan 

SMA pada mata kuliah teknik sipil (struktur) dan menggambar. Lulusan SMA mempunyai rata–rata nilai yang 

lebih baik pada mata kuliah praktik daripada lulusan SMK. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam hal 

ini penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pemetaan Kemampuan Dasar Mahasiswa 

Prodi S-1 Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Surabaya Lulusan Jenjang SMK dan SMA”. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pemetaan kemampuan dasar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri Surabaya yang berasal dari SMK dan SMA. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTB FT Unesa. 

Sampel penelitian ini adalah 30 mahasiswa dari angkatan 2009, 30 mahasiswa dari angkatan 2010, 30 

mahasiswa dari angkatan 2011, dan 30 mahasiswa dari angkatan 2012. Data yang diperoleh akan dianalisa 

menggunakan metode  deskriptif dengan cara berpikir induktif dengan langkah pengumpulan data, olah data, 

reduksi data, dan  penyajian data. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah dari hasil pemetaan analisis data pada mahasiswa asal sekolah 

SMK angkatan tahun 2009, 2010, 2011 dan 2012 lebih baik di mata kuliah kelompok teknik sipil (struktur) 

dan menggambar, namun tidak lebih baik pada mata kuliah kelompok kependidikan. Ditinjau dari hasil 

pemetaan analisis data pada mahasiswa asal sekolah SMA angkatan tahun 2009, 2010, 2011dan 2012 lebih 

baik di mata kuliah kelompok pendidikan, namun tidak lebih baik pada mata kuliah kelompok teknik sipil 

(struktur) dan  menggambar. 

 

Kata Kunci:Pemetaan Kemampuan Dasar, Penelitian Deskriptif, Mata Kuliah Pendidikan, Mata Kuliah Teknik Sipil. 
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THE MAPPING OF BASIC SKILLS S-1 COLLEGE STUDENTS 
BUILDING ENGINEERING EDUCATION OF SURABAYA UNIVERSITY  

GRADUATES LEVELS SMK AND SMA 
 

Dimas Herlambang 
 

Abstract 
Education is the key to development through education development, the development process will be able to walk 

better and reach the expected results. From the results of research Permadany research (2016: 47) concluded that there 
are differences in the results of student learning based on the origin of the secondary schools. Students SMK 
graduates has an average value is better than high school graduates in civil engineering courses (structure) and 
drawing. High school graduates have an average of  a better value on the practice of elective courses from SMK 
graduates. Based on explanation above , in this case the author is interested to do a study with the title " the mapping of 
basic skills s-1 college students building engineering education of surabaya university graduates levels SMK and SMA". 

The purpose of this research is to know the mapping of basic skills students Study Program Building Engineering 
Education State University Surabaya which comes from SMK and SMA. The type of research that is used is a descriptive 
research. The population in this research is a student of PTB FT Unesa. A sample of this research is 30 students from the 
host 2009, 30 students from the host 2010, 30 students from the generation of 2011, and 30 students from the host 
2012. The Data obtained will be analyzed using descriptive method with inductive way of thinking with data collection 
steps, though data, data reduction and presentation of data. 

The research results obtained is from the results of the analysis of the mapping data on students from the school 
SMK host 2009, 2010, 2011 and 2012 better in courses civil engineering groups (structure) and drawing, but not better on 
courses educational groups. Observed from the results of the analysis of the mapping data on students from senior high 
schools of the host of the year 2009, 2010, 2011 and 2012 better in courses education groups, but not better on courses 
civil engineering groups (structure) and drawing. 
 
 
 Key Words : Basic Skills Mapping, Descriptive Research, Education Courses, Civil Engineering Courses 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan pembangunan pendidikan suatu 

negara merupakan elemen dasar dalam pembangunan 
nasional. Terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas secara langsung akan memberi kontribusi 
bagi tercapainya pembangunan negara. Pendidikan 
merupakan kata kunci pembangunan, melalui 
pembangunan pendidikan, proses pembangunan akan 
dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang 
diharapkan. Pendidikan di Indonesia mulai dari 
pendidikan taman kanak–kanak, pendidikan sekolah 
dasar enam tahun, pendidikan sekolah menengah pertama 
tiga tahun hingga sekolah menengah atas tiga tahun. 

Pada proses penyampaian materi ajar dalam 
perkuliahan di Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan (PTB) Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Surabaya ini hampir tidak ada 
perbedaan antara mahasiswa lulusan jenjang SMK dan 
SMA. Beberapa contoh pada mata kuliah yang diajarkan 
langsung oleh pengajar kepada mahasiswa lulusan 
jenjang SMK dan SMA. Ada mata kuliah yang bisa 
dikelompokkan sebagai berikut; mata kuliah praktik, 
mata kuliah teknik sipil (struktur) dan mata kuliah 
kependidikan. 

Dari hasil penelitian Permadany (2016: 47) 
menyimpulkan bahwa, ada perbedaan hasil belajar 
mahasiswa berdasarkan asal sekolah menengah. 
Mahasiswa lulusan SMK mempunyai rata–rata nilai yang 
lebih baik daripada lulusan SMA pada mata kuliah teknik 
sipil (struktur) dan menggambar. Lulusan SMA 
mempunyai rata–rata nilai yang lebih baik pada mata 
kuliah praktik daripada lulusan SMK. 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut: 

Bagaimana pemetaan kemampuan dasar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
Universitas Negeri Surabaya yang berasal dari SMK dan 
SMA? 
Dari rumusan masalah di atas dapat dibuat tujuan 
penelitian. Adapun  tujuan  penelitian  ini  adalah  
sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pemetaan kemampuan dasar 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
Universitas Negeri Surabaya yang berasal dari SMK dan 
SMA. 

Dalam skripsi Permadany (2016: 7) Pendidikan 
Teknik Bangunan adalah salah satu program pendidikan 
pada jurusan teknik sipil universitas negeri Surabaya 
yang mempunyai visi menghasilkan tenaga pendidik pada 
bidang teknik bangunan yang unggul dalam dunia 
pendidikan dan keilmuan. Pendidikan Teknik Bangunan 

memiliki kompetensi dalam hal ilmu teknik sipil 
(struktur) dan kependidikan.  

Menurut Chen dalam Ristiyono (2008: 21) peta 
menggambarkan suatu hubungan ruang antara batas 
penelitian dalam bidang kegiatan yang signifikan, juga 
dimana bidang penelitian itu didistribusikan serta dapat 
memberikan makna dari hubungan tersebut.  

Pemetaan merupakan sebuah proses yang 
memungkinkan seseorang mengenali elemen 
pengetahuan serta konfigurasi, dinamika, ketergantungan 
timbal balik dan interaksinya. Pemetaan pengetahuan 
digunakan untuk keperluan manajemen teknologi, 
mencakup definisi program penelitian, keputusan 
menyangkut aktivitas yang berkaitan dengan teknologi, 
disain, struktur berbasis pengetahuan serta pemrograman 
pendidikan dan pelatihan. Output dari kegiatan pemetaan 
adalah gambar, tulisan, peta, dan grafik yang 
menunjukkan hubungan antar elemen pengetahuan.  

 
METODE 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatugejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data 
catatan mengenai kemampuan mahasiswa PTB di 
Universitas Negeri Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara awal atau 
tahapan awal mengumpulkan data dari berbagai sumber 
yaitu data asa lsekolah dan transkrip nilai. Setelah data-
data awal terkumpul nantinya akan dikelompokkan, 
tahapan pengelompokkan data dimulai dari 
pengelompokkan mahasiswa berdasar asal sekolah 
menengah kemudian dari pengelompokkan tersebut 
dikelompokkan lagi sesuai nilai mahasiswa berdasar 
kelompok mata kuliah yang ada. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4.1 : Tabel jumlah Mahasiswa PTB 
Berdasar Asal Sekolah 

 

AsalSekolah 

Tahun 

2009 2010 2011 2012 

SMA 59,70% 40,51% 46,94% 65,91% 

SMK 31,34% 55,70% 44,90% 27,27% 
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1. Untuk institusi dalam hal ini jurusan Teknik 
Sipil, seleksi masuk mahasiswa pada prodi PTB pada saat 
tes tulis diberikan soal yang didalamnya terkait 
pengetahuan tentang ilmu teknik sipil (struktur), 
kependidikan dan menggambar sebagai dasar awal dan 
gambaran ilmu yang akan didapatkan oleh mahasiswa. 
2. Untuk mahasiswa prodi PTB agar selisih nilai 
bisa seimbang antar asal sekolah maka yang berasal dari 
SMA agar bisa saling tukar pengetahuan dengan 
mahasiswa asal SMK terutama pada mata kuliah 
kelompok teknik sipil (struktur) dan menggambar, 
sedangkan yang berasal dari SMK lebih ditingkatkan lagi 
belajar pada mata kuliah kelompok pendidikan. 
3. Saran untuk penelitian selanjutnya agar bisa 
mengembangkan lagi pada lulusan asal MA serta mata 
kuliah dasar yang lain untuk mengasah kemampuan 
dengan lebih banyak lagi pilihan mata kuliah lain. 
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